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MOTTO 

Filipi 4:6 

Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apapun juga, tetapi nyatakanlah 

dalam segala hal keinginanmu kepada Allah dalam doa dan permohonan dengan 

ucapan syukur. 

 

Amsal 16:9 

Hati manusia memikir-mikirkan jalannya, tetapi Tuhanlah yang menentukan 

arah langkahnya. 

 

Amsal 16:3 

Serahkanlah perbuatanmu kepada TUHAN, maka terlaksanalah segala 

rencanamu. 
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Abstrak 

Trombosit merupakan bagian terkecil dari unsur seluler sumsum tulang dan sangat penting 

peranannya dalam hemostatis dan pembekuan darah. Jumlah trombosit normal pada manusia 

adalah 150.000-450.000/µL.Trombositopenia mengacu pada jumlah sel trombosit yang rendah 

dari normal dalam aliran darah dan dapat disebabkan oleh penyakit seperti demam berdarah. 

Telah banyak diteliti pengobatan untuk mempercepat penyembuhan trombositopenia 

menggunakan ekstrak jambu biji dan angkak. Beberapa kandungan utama pada jambu biji dan 

angkak diantaranya kuersetin, lovastatin dan vit C memiliki aktifitas antioksidan dan inflamasi. 

Seperti halnya kandungan pada minyak buah merah (MBM) yaitu karotenoid, tokoferol, 

betakaroten, asam oleat dan asam linoleat yang mempunyai peran sebagai antioksidan dan 

berkhasiat menangkal terbentuknya radikal bebas dalam tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui potensi minyak buah merah (Pandanus conoideus Lamk.) dari aksesi Idebebs dan 

Menjib rumbai dalam meningkatkan trombosit pada darah tikus. Desain penelitian ini adalah 

Rancangan acak lengkap (RAL) dengan pretest and posttest control group design. 

Menggunakan 25 tikus dan dibagi menjadi 5 kelompok. Kontrol Normal (KN) tanpa induksi 

kuinin dan diberikan pakan standar; Semua kelompok lain diinduksi dengan kuinin (108 mg / 

Kg) selama empat belas hari sebelum dilalukan uji perlakuan selama 7 hari sebagai berikut: 

kontrol negatif (K-) aquades; kontrol positif (K +) PSIDII (obat herbal komersial dari ekstrak 

daun jambu biji); perlakuan I (PI) sari minyak buah merah idebebs (0,81 ml/Kg); perlakuan II 

(PII) sari minyak buah merah menjib rumbai (0,81 ml / Kg). Penelitian dilakukan selama 21 

hari. Pemberian kuinin dilakukan dari H-0 sampai H-14 kemudian dihentikan dan dilanjutkan 

dengan uji perlakuan hingga H-21. Pemeriksaan darah awal dilakukan pada hari ke-0, pretest 

ke-14, dan posttest ke-21 masa perlakuan. Data dianalisa dengan uji One way ANOVA yang 

dilanjutkan dengan analisis LSD. Hasil yang diperoleh menunjukkan kelompok. PI, PII dan K 

+ menyebabkan peningkatan jumlah trombosit yang signifikan dibandingkan dengan K-. Hasil 

akhir K+ tidak berbeda secara signifikan dari KN yang tidak diinduksi. Oleh karena itu 

disimpulkan bahwa minyak buah merah berkhasiat mengobati tikus putih yang mengalami 

trombositopenia akibat diinduksi kuinin dan mungkin menjadi bakal untuk pengembangan obat 

herbal yang digunakan untuk pengobatan trombositopenia. 

 

Kata kunci : Trombositopenia, kuinin, buah merah (Pandanus conoideus Lamk), antioksidan, 

antiinflamasi  
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Abstract 

Thrombocytes are the smallest cells in the blood system, produced by the bone marrow and 

play an essential role in haemostasis and blood clotting. Normal thrombocyte counts in humans 

are 150,000-450,000/μL. Thrombocytopenia refers to lower than normal levels in the blood 

stream and can be caused by disease such as dengue. A number of journals have examined the 

potential of guava seeds and red fermented rice extracts to accelerate the rate of recovery of 

thrombocyte counts. Guava seeds and red fermented rice contain antioxidant and anti-

inflammatory active ingredients including quercetin, lovastatin and vitamin C. Red fruit oil has 

also been shown to contain many active ingredients including carotenoids, tocopherol, beta 

carotene, oleic acid and linoleic acid which have a role as antioxidants and has can counteract 

the formation of free radicals in the body. This research aims to examine the potential of two 

varieties of red fruit oil (Pandanus conoideus Lamk.), Idebebs and Menjib rumbai, to increase 

the platelet count in quinine induced thrombocytopenic mice. The experiment was conducted 

with a completely randomised pre and post test control group design. 25 mice were divided into 

five groups. The control normal (KN) group were given normal food and water with no quinine 

induction or medication. All other groups were induced with quinine (108 mg/Kg) for fourteen 

days before being treated for 7 days as follows: control negative (K-) distilled water; control 

positive (K+) PSIDII (commercialised herbal medicine from guava folium extract); treatment 

I (PI) idebebs red fruit oil (0,81 ml/Kg); treatment II (PII)menjib rumbai red fruit oil (0,81 

ml/Kg). Thrombocyte levels were measured pre test (day 0), post induction (day 14), and post 

treatment (day 21). Results were analysed with a one way ANOVA and fishers LSD. It was 

shown that group PI, PII and K+ caused a significant increase in thrombocyte count compared 

with K-. The final levels of positive treatments were not significantly different from the control 

normal group that were not induced. It is therefore concluded that there is good evidence for 

the efficacy of red fruit oil in the treatment of quinine induced thrombocytopenia in white mice 

and may be a good candidate for the development of herbal medicine for treating 

thrombocytopenia.  

 

Keywords: Thrombocytopenia, quinine, red fruit (Pandanus conoideus Lamk), antioxidant, 

anti-inflammatory. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Trombosit merupakan bagian terkecil dari unsur seluler sumsum tulang dan sangat penting 

peranannya dalam hemostatis dan pembekuan darah. Sel trombosit diproduksi dalam sumsum 

tulang belakang oleh megakariosit. Regulator utama produksi trombosit adalah hormon 

trombopoietin (TPO), yang terutama disintesis di hepar. Jumlah trombosit normal pada manusia 

berkisar 150.000-450.000/µL, sedangkan jumlah trombosit normal pada tikus putih 500.000-

1.000.000/µL dengan rata-rata 850.000/µL (Setiawan, 2015). 

 

Keadaan dimana jumlah trombosit rendah atau dibawah dari jumlah normal (150.000-

450.000/µL) disebut trombositopenia. Trombositopenia dapat menyebabkan pendarahan atau 

terjadinya perlambatan dalam pembekuan darah. Derajat beratnya pendarahan berkorelasi 

dengan tingkatan trombositopenia: trombositopenia ringan (100.000-140.000/µL), sedang 

(50.000-100.000/µL), berat (20.000-50.000/µL), dan trombositopenia sangat berat 

(<20.000/µL). Trombositopenia berat berisiko akan terjadinya perdarahan spontan, pada yang 

ringan seringkali asimptomatik, dan yang sedang dapat terjadi perdarahan bila ada trauma, 

pembedahan atau obat-obatan (Soegijanto, et al., 2010). 

 

Trombositopenia merupakan salah satu gambaran klinis yang sering di diagnosis oleh 

dokter pada kebanyakan kasus Demam Berdarah (DBD). Gambaran klinis yang menonjol pada 

DBD adalah terdapatnya kebocoran plasma dan perdarahan. Perdarahan yang terjadi 

merupakan kombinasi dari trombositopenia dan koagulapati (Lei et al., 2008). Patogenesis 

terjadinya DBD yaitu Virus dengue (VD) setelah menginfeksi akan berkembang di dalam 

peredaran darah dan akan mengaktifkan makrofag. Tubuh akan melepas antibodi yang spesifik 

terhadap protein dari VD. Reaksi silang terhadap serotip VD oleh antibodi anti-VD non 

neutralizing akan memudahkan infeksi dengue pada monosit. Awalnya akan terbentuk 

kompleks partikel VD-antibodi, anti-protein non struktural tipe 1 VD (anti-NS1 VD). 

Kemudian dengan perantaran reseptor Fcγ, VD lebih mudah masuk kedalam monosit dan akan 

merangsang pengeluaran mediator pro-inflamasi. Keadaan tersebut di kenal sebagai mekanisme 

Antibody Dependent Enhancement (ADE) (Muharni et al., 2013). 

 

Mekanisme trombositopenia pada inveksi virus dengue (DBD) terjadi melalui dua 

mekanisme yaitu supresi sumsum tulang dan destruksi serta pemendekan masa hidup trombosit. 

Mekanisme tersebut mengakibatkan kadar trombopoetin yang meningkat sehingga terjadi 

mekanisme apoptosis sebagai mekanisme konpensasi terhadap keadaan trombositopenia 

(Prayoga dan Tjiptaningrum 2016 ). 

 

Pengobatan trombositopenia pada penderita DBD saat ini seringkali dibantu dengan 

pengobatan kuratif menggunakan herbal karena pada dasarnya kebanyakan obat dapat 

menyebabkan penurunan sel trombosit (Sianipar, 2014). Penggobatan menggunakan bahan 

herbal seperti angkak dan jambu merah sudah banyak diteliti. Kandungan utama pada angkak 

yang diyakini dapat menyembuhkan trombositopenia adalah lovastatin yang berperan sebagai 

senyawa anti inflamasi dengan memproduksi sitokin proinflamasi (Prayoga dan Tjiptaningrum 

2016). Mekanisme kerja lovastatin menurut Prayoga dan Tjiptaningrum  (2016) adalah 

mengurangi oksidasi LDL sehingga terjadi peningkatan pembentukan monosit dan suatu 

protein yang mampu merangsang pengumpulan dan migrasi megakariosit di ruang endotelium 

sehingga produksi sel trombosit meningkat. Berbeda dengan angkak, jambu biji memiliki 

kandungan vitamin C yang berperan dalam proses hidroksilasi asam amino prolin dan lisin 

sehingga terbentuk hidroksiprolin dan hidroksilin. Kedua senyawa tersebut merupakan 

komponen pembentuk kolagen yang berperan dalam proses hemostatis yaitu aktivasi trombosit 
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dijaringan ikat dan berperan penting dalam penyembuhan luka serta memberikan kekebalan 

tubuh melawan infeksi termasuk infeksi virus dengue (Prasetyo.,2015). 

 

Selain kedua pengobatan tersebut terdapat potensi pengobatan trombositopenia 

menggunakan buah merah (Pandanus conoideus Lamk.). Buah merah secara empiris diyakini 

dapat mengobati berbagai penyakit degeneratif seperti kanker dan gangguan metabolisme 

karena pola makan yang salah seperti diabetes mellitus, hepatitis dan hipertensi (Budi dan 

Paimin, 2005; Winarto et al.,2009). Menurut BPOM (Badan Pengawas Obat dan Makanan), 

buah merah memang memiliki potensi untuk mencegah berbagai penyakit degeneratif dan 

gangguan metabolisme namun demikian, karena masih kurang didukung oleh penelitian 

sebagai bukti ilmiah maka buah merah belum dapat dikelompokkan sebagai fitofarmaka 

(Wuryastuty dan Wasito, 2014). 

 

Berdasarkan penelitian Wirawan (2009), pemberian sari buah merah (SBM) dapat 

meningkatkan jumlah trombosit. Walaupun hasil analisis statistik tidak menunjukkan 

perbedaan yang nyata antara kontrol dengan perlakuan dan antar perlakuan (P>0,05). Pada 

dosis 0,9 ml/KgBB, SBM dapat memicu peningkatan jumlah trombosit namun pada dosis 1,8 

ml/KgBB tidak menunjukkan peningkatan jumlah trombosit. Hal ini dikarenakan aktifitas 

antioksidan oleh SBM yang memiliki kandungan karotenoid ( provitamin A) dan tokoferol ( 

Vitamin E) yang mampu menangkal radikal bebas. Tokoferol (Vitamin E) juga dapat 

menguatkan dinding kapiler darah dan mencegah terjadinya hemolisis sel darah merah. 

 

Di Papua terdapat lebih dari 85 aksesi buah merah namun baru sekitar 23 aksesi yang sudah 

diteliti karakteristik kandungan fitokimia dan gizinya oleh Murtiningrum et al (2012) dan 

Sarungallo et al (2015). Dalam penelitian ini akan digunakan aksesi idebebs dan aksesi menjib 

rumbai, kedua aksesi ini mengandung kandungan nutrisi, fitokimia serta memiliki fisik yang 

berbeda. Perbedaan ini diharapkan menjadi tolak ukur masing-masing aksesi agar diketahui 

perbedaan dari peningkatan kadar trombosit oleh kedua aksesi tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh pemberian sari minyak buah merah (Pandanus conoideus Lamk.) 

dari aksesi Idebebs dan Menjib rumbai terhadap kenaikan jumlah trombosit darah tikus jantan 

galur Sprague dawley? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian sari minyak buah 

merah (Pandanus conoideus Lamk.) dari aksesi Idebebs dan Menjib rumbai terhadap kenaikan 

jumlah trombosit darah tikus jantan galur Sprague dawley. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan mengenai khasiat 

buah merah dalam hal  ini untuk meningkatkan trombosit dalam darah tikus yang diekstrak dari 

dua aksesi buah merah yaitu Idebebs dan Menjib rumbai. Selain itu penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi acuan bagi masyarakat sebagai pengobatan alternatif untuk mengatasi penyakit 

trombositopenia. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan jumlah trombosit 

secara signifikan pada kelompok perlakuan Kontrol positif (K+), Perlakuan I (PI) dan 

Perlakuan II (PII), persentase yang paling tinggi yaitu 58,0 % pada maka buah merah 

berpotensi digunakan sebagai obat herbal yang dapat mengatasi trombositopenia. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis merekomendasikan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Disarankan untuk dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh ekstrak buah 

merah terhadap status hematologis dengan tingkatan dosis yang lebih variatif.  

2. Perlu dilakukan pengambilan sampel darah dan pengukuran jumlah  trombosit darah 

lebih dari satu kali selama pemberian ekstrak buah merah pada hewan uji penelitian 

untuk mendapatkan gambaran yang lebih rinci mengenai efek pemberian minyak buah 

merah terhadap peningkatan jumlah trombosit darah tikus dari waktu ke waktu. 
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